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ABSTRACT
Keywords: Abstract: Self-evaluation plays a strategic role in academic supervision, particularly
Self-Evaluation; in fostering improvements in learning quality. In the context of private elementary
Innovation, madrasahs in Karawang Regency, teachers’ ability to conduct self-evaluation serves
Learning. as a vital foundation for developing instructional innovations. This study aims to

explore how academic supervision is implemented through teacher self-evaluation
as a means to encourage innovation in teaching practices. The concept of
innovation in this research refers specifically to teachers’readiness to reflect on their
instructional methods and the extent to which such reflections are applied to
enhance the learning process. A qualitative approach was employed using
purposive sampling, as participants were selected based on specific characteristics
aligned with the study's objectives. Data were collected through in-depth
interviews, direct observations, and document analysis. The study was conducted
between April and September 2024, involving teachers from the Klari District
Karawang Regency. The findings indicate that self-evaluation has a positive impact
on the development of learning innovations. This is evident in the implementation
of collaborative strategies, the creative integration of digital media, and the
refinement of assessment techniques. The reflective process enables teachers to
identify both their strengths and areas for improvement, ultimately contributing to
the enhancement of classroom learning quality.

Kata Kunci: Abstrak: Evaluasi diri memiliki peran strategis dalam supervisi akademik, terutama
Evaluasi diri; dalam mendorong peningkatan mutu pembelajaran. Di lingkungan Madrasah
Inovasi; Ibtidaiyah Swasta Kabupaten Karawang, kemampuan guru dalam melakukan
Belajar. evaluasi diri menjadi landasan penting dalam menciptakan inovasi pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pelaksanaan supervisi akademik melalut
evaluasi dirl guru sebagai upaya untuk mendorong pembaruan dalam praktik
mengajar. Inovasi yang dimaksud dibatasi pada kesiapan guru dalam merefleksikan
praktik pembelajaran serta bagaimana refleksi tersebut diterapkan untuk
memperbaiki proses mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik purposive sampling, mengingat karakteristik subjek harus sesuat
dengan tujuan studi. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan telaah dokumen. Penelitian dilakukan pada April hingga September
2024 dengan partisipan guru-guru dari Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang. Hasil
kajlan menunjukkan bahwa evaluasi diri berkontribusi positif terhadap
pengembangan inovasi pembelajaran, yang tampak melalui penerapan strategi
kolaboratif, pemanfaatan media digital secara kreatif, serta peningkatan metode
asesmen yang beragam. Proses refleksi yang mendalam membantu guru mengenali
kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan, sehingga berdampak pada perbaikan
kualitas proses pembelajaran di kelas.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia pendidikan yang dinamis, tuntutan terhadap pembaruan metode dan
pendekatan pembelajaran menjadi semakin mendesak. Guru dituntut untuk tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan perkembangan
teknologi, kebutuhan peserta didik abad ke-21, serta arah kebijakan kurikulum yang terus berubah
(Asnawan, 2024; Ismail et al., 2021; Nurseha, 2024). Dalam konteks ini, guru mempunyai peran
sebagai penggerak utama inovasi di kelas, dan karenanya dituntut untuk senantiasa berkembang
secara profesional.

Upaya utntuk mendorong inovasi dalam proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari adanya
sistem pembinaan yang mendukung pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Salah
satu cara untuk mendorong inovasi tersebut yaitu dengan dilakukannya yaitu dengan supervisi
akademik. Supervisi akademik dirancang untuk membina dan membantu guru meningkatkan mutu
pembelajaran melalui pemantauan, pendampingan, dan pemberian umpan balik (Mujiono, 2020;
Prastania & Sanoto, 2021; Sitaasih, 2020). Dalam praktiknya, supervisi akademik sering dilakukan
secara sepihak, tanpa keterlibatan aktif dari guru dalam proses evaluatifnya, sehingga berpotensi
kehilangan makna pembinaan yang sesungguhnya (Pribadi, 2022; Yohana Sari et al., 2023).

Untuk menjawab kelemahan tersebut, dibutuhkan pendekatan yang lebih partisipatif dan
reflektif. Evaluasi dirt guru (self-evaluation) menjadi salah satu alternatif yang menawarkan
pendekatan lebih kolaboratif dalam proses supervisi. Melalut refleksi terhadap praktik mengajar,
guru dapat menilai efektivitas strategi yang digunakan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
pribadi, serta merancang perbaikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Myllykoski-Laine et al,,
2024; Tasdemir & Gumusok, 2023).

Evaluasi dirt membert kesempatan bagt guru untuk memahami pengalaman mengajarnya secara
lebih mendalam dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan siswa secara nyata.
Melalut model evaluasi diri, guru dapat menentukan strategi pengajaran yang tepat serta memilih
metode evaluasi yang paling sesuai. Evaluasi ini menjadi sumber informasi penting untuk
mengidentifikasi aspek-aspek mendasar yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran. Selain
itu, evaluasi dirt berfungsi sebagai sarana refleksi yang menempatkan guru sebagai subjek utama
dalam proses belajar-mengajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan
siswa (Bala, 2022; Kinanti & Wicaksono, 2021; Quddus et al,, 2019; Tama Erlanda Putri et al,, 2023).

Lebih dari sekadar alat refleksi, evaluast dirt memiliki dampak terhadap keberhasilan belajar siswa.
Refleksi guru terhadap praktiknya terbukti mampu memengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar
siswa Zhang (2023). Guru yang aktif mengevaluasi dirinya cenderung lebih responsif terhadap
kebutuhan peserta didik serta lebih siap menerapkan pendekatan yang relevan dan inovatif. Evaluast
dirt juga memungkinkan guru mengeksplorasi dimensi lain dalam pembelajaran sepertt nilat moral,
sikap, spiritualitas, hingga aspek motorik (Dimensi et al., 2024; Lubis et al.,, 2025). Sayangnya, praktik
evaluasi di sekolah masih cenderung berfokus pada siswa atau strategi pembelajaran, bukan pada
kapasitas guru sebagai fasilitator (Atikah & Amelia, 2024; Sari & Sari, 2023).

Integrasi evaluasi diri dalam supervisi akademik tidak hanya memberi manfaat bagi guru, tetapt
juga mendukung efektivitas supervisi itu sendiri. Ketika guru memiliki kesempatan untuk melakukan
evaluasi terhadap praktiknya, proses supervisi akan berubah dari model pengawasan menjadi
pembinaan yang memberdayakan. Evaluasi dirt menjembatani kebutuhan profesional guru dengan
tujuan supervisi, menciptakan budaya belajar yang reflektif dan kolaboratif (Dwi et al,, 2014; Marey
et al,, 2020; Miller, 2023). Lebih jauh, hasil evaluasi dirt dapat dijadikan dasar oleh supervisor untuk
merancang pendekatan pendampingan yang kontekstual dan personal. Supervisor dapat lebih tepat
dalam memberikan dukungan ketika memahami cara pandang guru terhadap tantangan dan
potensinya. Dengan demikian, supervisi akademik menjadi proses pembinaan yang konstruktif dan
tidak sekadar bersifat administratif.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, evaluasi diri guru merupakan elemen penting dalam
memperkuat praktik supervisi akademik yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran.
Evaluast ini tidak hanya mendorong kesadaran profesional guru, tetapi juga memperkuat peran
mereka sebagai agen perubahan dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana praktik evaluasi diri dapat diterapkan secara efektif dalam supervisi
akademik guna mendorong lahirnya inovast pembelajaran yang berkelanjutan di tingkat satuan
pendidikan, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kabupaten Karawang.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam peran
evaluasi diri guru dalam supervisi akademik untuk mendorong inovasi pembelajaran. Pendekatan ini
dipilih dikarenakan mampu menggali makna dan pengalaman guru dalam konteks supervisi
Informan dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu delapan Madrasah Ibtidaiyah Swasta yang
memiliki program supervisi akademik aktif, menunjukkan praktik inovasi pembelajaran, dan bersedia
berpartisipast. Dart delapan madrasah, sebanyak 40 guru dipilih dengan kriteria: memiliki
pengalaman mengajar minimal lima tahun, pernah mengikuti kegiatan evaluasi diri, dan aktif dalam
supervisi akademik. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap melalui Google Form, wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Google Form digunakan untuk memperoleh data awal
mengenat persepst dan pengalaman guru. Data tersebut menjadi dasar dalam menyusun pertanyaan
wawancara yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, diikuti observasi
kegiatan supervisi dan pembelajaran di kelas, serta dokumentasi seperti laporan supervisi, catatan
evaluast diri, dan perangkat pembelajaran. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
menghasilkan gambaran yang utuh dan dapat dipercaya terkait kontribusi evaluast diri dalam
supervisi akademik dan inovasi pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh profil responden sebanyak 40 Guru dari 8
sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang katagori jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan pengalaman mengajar
1. Jenis kelamin

Jenis kelamin responden sebanyak 40 orang, laki-laki 11 orang dengan presentase 27,50%,
perempuan 29 orang dengan presentase 72,50%. Untuk lebih jelasnya dapat di lthat pada Tabel 1.

Tabel 1. jenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Lak-laki 11 27,50%
Perempuan 29 72,50%

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru perempuan cenderung lebih aktif
terlibat dalam pelaksanaan supervisi akademik serta secara konsisten melakukan evaluasi terhadap
kinerjanya sendiri. Beberapa di antaranya proaktif dalam merancang perangkat pembelajaran yang
bersifat inovatif dan menunjukkan keterbukaan dalam menerima masukan dart kepala madrasah.
Keterlibatan aktif guru perempuan ini dapat dikaitkan dengan teori peran sosial, yang menyatakan
bahwa perempuan cenderung memiliki kepedulian tinggi terhadap tanggung jawab sosial dan
profesional. Dalam konteks pendidikan, hal ini tampak melalui komitmen mereka terhadap
pengembangan kompetensi diri serta peningkatan mutu pengajaran. Sebagai konsekuensinya,
madrasah perlu menyusun strategi yang mampu mendorong keterlibatan seluruh guru, baik laki-laki
maupun perempuan, secara seimbang dalam proses evaluast dirt dan supervisi akademik. Selain itu,
peran aktif guru perempuan dalam menciptakan pembaruan pembelajaran dapat dijadikan sebagat
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model atau inspirasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara kolektif di lingkungan
madrasah.

2. Pendidikan

Tingkat pendidikan responden sebanyak 40 orang, berlatar pendidikan S1 31 Guru dengan
presentase 77,50%, berlatar pendidikan S2 9 Guru dengan presentasi 22,50%, seperti terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pendidikan
Pendidikan  Frekuensi  Presentase
Strata 1 31 77,50%
Strata2 9  2250%

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru yang memiliki latar belakang
pendidikan S2 cenderung melakukan evaluasi diri secara lebth sistematis dan terarah. Mereka lebih
familiar dengan konsep supervisi akademik dan mampu menerapkan pendekatan inovatif dalam
pembelajaran, yang sering kali berlandaskan pada prinsip-prinsip ilmiah atau penelitian tindakan
kelas. Sebaliknya, guru dengan latar belakang S1 juga melakukan evaluasi diri, namun lebih bersifat
intuitif dan belum banyak menggunakan acuan atau instrumen yang terstandar. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap kedalaman refleksi yang
dilakukan guru serta bagaimana hasil refleksi tersebut dimanfaatkan dalam merancang
pembelajaran. Guru dengan kualifikasi pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih siap mengaitkan
hasil evaluasi dirt dengan perbaikan proses belajar-mengajar.

Dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan efektivitas evaluasi diri di kalangan guruy,
terutama yang berlatar belakang pendidikan S1, diperlukan program pelatihan dan pendampingan
secara berkala. Selain itu, perlu tersedia instrumen evaluasi yang mudah diakses dan digunakan,
sehingga refleksi diri tidak hanya bergantung pada tingkat pendidikan formal, tetapi juga didukung
oleh sistem dan budaya profesional di madrasah. Dengan demikian, integrasi antara data kuantitatif
dan hasil temuan kualitatif memperlihatkan bahwa meskipun mayoritas guru berlatar pendidikan S1,
kualitas evaluasi dirt dan implementast inovasi pembelajaran sangat bergantung pada dukungan
kelembagaan dan penguatan budaya reflektif di lingkungan kerja masing-masing.

3. Pengalaman mengajar
Pengalaman mengajar, 1 — 15 tahun sebanyak 23 guru (57,50%), 16 — 20 tahun sebanyak 11 Guru
(27,50%), diatas 20 tahun sebanyak 15 Guru (15,00%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3. Pengalaman Mengajar
Lama mengajar  Frekuensi  Presentase

1-15 23 57,50%
16 -20 11 27,50%
Lebih 20 6 15,00%

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar informan berada dalam fase awal
hingga pertengahan masa pengabdiannya sebagat pendidik. Hal int selaras dengan temuan dart
wawancara, yang mengungkapkan bahwa guru dengan masa kerja di bawah 15 tahun umumnya
masih dalam proses menyesuaikan diri dengan mekanisme evaluasi diri dan supervisi akademik.
Banyak di antara mereka memandang evaluasi diri lebih sebagai prosedur administratif ketimbang
sarana refleksi profesional. Sebaliknya, guru dengan masa kerja lebih lama cenderung lebih sadar
dan terbuka dalam memanfaatkan evaluasi diri sebagai alat untuk meningkatkan mutu pengajaran
dan pembelajaran mereka. Observasi dan dokumentasi mendukung hasil ini. Di beberapa madrasah,
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guru senior terlihat lebih aktif menyusun rencana tindak lanjut setelah pelaksanaan supervisi. Mereka
juga menunjukkan inisiatif yang lebih tinggt dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran
yang inovatif, seperti penerapan model berbasis proyek maupun pemanfaatan media digital secara
kreatif. Berbeda dengan itu, guru yang lebth muda atau yang memiliki pengalaman mengajar di
bawah 10 tahun terlihat lebih pasif, cenderung menunggu instruksi dari atasan seperti kepala
madrasah atau pengawas.

Dalam hal ini, guru dengan pengalaman lebih panjang menunjukkan kecenderungan lebih kuat
untuk merefleksikan tindakan mereka dan menjadikannya dasar perbaikan berkelanjutan.
Pandangan ini menempatkan pengalaman sebagai elemen kunci dalam proses pembelajaran
reflektif yang efektif. Implikast dari hasil ini menunjukkan pentingnya pendekatan pengembangan
profesional yang bersifat adaptif terhadap tingkat pengalaman guru. Guru pemula perlu mendapat
pembinaan yang intensif agar mampu memahami evaluasi diri sebagai bagian integral dari proses
belajar sepanjang hayat, bukan semata-mata sebagai kewajiban formal. Di sisi lain, guru yang telah
berpengalaman dapat diberdayakan sebagai fasilitator atau mentor dalam proses peningkatan mutu
pembelajaran berbasis reflekst dan inovasi. Dengan demikian, pengalaman mengajar berpengaruh
signifikan terhadap cara pandang dan implementasi evaluasi diri oleh guru.

Temuan hasil penelitian int akan dibahas dalam beberapa aspek penting, yaitu: kesadaran guru
akan pentingnya evaluast dirt dalam mendukung perbaikan dan inovasi pembelajaran; kesediaan
untuk terbuka terhadap kritik serta kemampuan melakukan refleksi diri sebagat dasar peningkatan
kualitas pembelajaran; penguasaan dalam menggunakan instrumen evaluasi diri, termasuk dalam
mengolah dan menganalisis hasilnya; kesiapan menerima hasil evaluasi secara objektif dan
komitmen untuk melakukan perbaikan; serta penetapan jadwal evaluasi diri secara terstruktur dalam
rangka mendukung efektivitas supervisi akademik.

a. Kesadaran akan Pentingnya Evaluasi Dirt dalam Perbaikan Inovasi Pembelajaran

Kesadaran akan pentingnya evaluasi diri menjadi kunci utama bagt guru dalam meningkatkan
inovast pembelajaran. Dengan menyadart peran evaluasi diri, guru dapat merefleksikan
praktik mengajarnya dan menentukan langkah perbaikan yang diperlukan. Berdasarkan hasil
angket, sebanyak 68,4% guru telah menyadari pentingnya evaluasi diri, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar guru memahami refleksi dirt sebagat dasar pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif. Namun, 31,6% guru masih belum menyadari pentingnya
evaluast dir, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman, belum terbiasa melakukan
refleksi, atau merasa metode yang digunakan sudah cukup baik.

Dari hasil wawancara, FGD, dan pengamatan, teridentifikasi bahwa guru yang sadar
pentingnya evaluasi diri mampu mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan, terbuka
terhadap strategi baru, fleksibel dalam mengajar, serta mampu memahamt kebutuhan siswa
dengan lebth baik. Kesadaran int juga mendorong guru untuk terus memperbarut
pengetahuan dan merasa termotivasi ketika melihat hasil positif dari perubahan yang mereka
lakukan. Untuk meningkatkan kesadaran ini, perlu dilakukan berbagai upaya, seperti
pelatithan dan workshop refleksi, pendampingan dari kepala sekolah, serta penyediaan
instrumen evaluasi diri yang mudah digunakan. Sekolah juga dapat membangun budaya
reflektif dengan mengadakan sesi berbagi pengalaman antar guru dan membentuk
komunitas belajar yang mendukung refleksi dan inovasi.

Selain itu, penggunaan teknologi sebagai alat refleksi, seperti aplikasi catatan atau feedback
dari siswa, dapat memudahkan guru dalam melakukan evaluasi secara berkelanjutan.
Pemberian apresiasi kepada guru yang aktif melakukan evaluasi diri juga menjadi motivasi
tambahan untuk terus berinovasi. Secara keseluruhan, peningkatan kesadaran akan
pentingnya evaluasi dirt akan mendorong guru untuk lebih aktif dalam merefleksikan praktik
mengajar mereka. Hal int akan berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran
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dan menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis serta responsif terhadap kebutuhan
siswa.

. Kesediaan untuk Terbuka untuk Dikrittk dan Refleksi Diri dalam Perperbaikan Inovasi
Pembelajaran

Kesediaan guru untuk menerima kritik dan melakukan refleksi dirt merupakan bagian penting
dari proses evaluasi diri yang efektif. Sikap terbuka int menunjukkan komitmen guru terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional berkelanjutan. Tanpa
keterbukaan terhadap kritik, evaluasi diri menjadi tidak objektif, sehingga menghambat
upaya inovasi dalam mengajar. Namun, hasil angket menunjukkan bahwa hanya 15,8% guru
yang terbuka terhadap kritik, sedangkan 84,2% belum memiliki kesadaran tersebut. Hal int
mengindikasikan rendahnya kesadaran guru akan pentingnya refleksi diri dalam mendukung
inovast pembelajaran. Berdasarkan FGD dan wawancara, rendahnya keterbukaan int
disebabkan oleh rasa takut dikritik, kurangnya kemampuan reflektif, budaya sekolah yang
tidak mendukung, serta kepuasan terhadap metode mengajar yang telah digunakan. Padahal,
keterbukaan terhadap kritik dapat membantu guru mengatasi bias diri, mengenali kelemahan
dalam mengajar, dan menjadi lebih adaptif serta responsif terhadap masukan. Guru yang
reflektif juga cenderung lebih rendah hati, mau terus belajar, serta mampu menciptakan
hubungan yang lebih baik dengan siswa dan kolega. Untuk mendorong keterbukaan ini, perlu
dilakukan langkah-langkah seperti pelatihan keterampilan reflektif, menciptakan budaya
sekolah yang suportif, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta memberikan apresiasi
kepada guru yang melakukan evaluasi diri. Dukungan dari sekolah dan kepala sekolah sangat
penting dalam membangun kepercayaan diri guru untuk melakukan evaluasi secara jujur.
Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat lebih terbuka terhadap evaluasi dan refleksi diri.
Sikap int akan mendorong inovasi pembelajaran yang berkelanjutan dan meningkatkan mutu
pendidikan secara keseluruhan.

. Penguasaan Penggunaan Instrumen, Pengolahan, dan Analisis Hasil Evaluasi Dirt Terkait
Inovasi Pembelajaran

Instrumen evaluasi diri berfungsi membantu guru menilai praktik mengajarnya secara
objektif dan mencakup berbagat bentuk seperti rubrik, jurnal refleksi, kuesioner, checklist,
hingga rekaman mengajar. Dalam penelitian int digunakan lembar checklist sebagai alat
evaluasi dirt. Hasil menunjukkan bahwa 55,7% guru sudah memiliki pemahaman dasar
tentang penggunaan instrumen ini, sedangkan 44,4% lainnya masth mengalamt kesulitan,
khususnya dalam pengolahan dan analisis hasil evaluasi. Kurangnya penguasaan terhadap
instrumen evaluasi dirt berdampak pada rendahnya efektivitas reflekst guru, sehingga inovasi
pembelajaran menjadi terhambat. Beberapa penyebab utama kesulitan ini, menurut
wawancara dan FGD, antara lain: kurangnya pelatihan, keterbatasan waktu dan sumber daya,
belum terbentuknya budaya reflektif, rasa takut terhadap penilaian, dan ketiadaan panduan
evaluasi yang jelas.

Untuk mengatast permasalahan tersebut, diperlukan beberapa langkah perbaikan. Di
antaranya: pelatthan berkala tentang penggunaan instrumen dan teknik analisis data,
pemberian bimbingan dalam pengolahan data, membangun budaya refleksi dan apresiasi
inovasi, memberikan akses ke teknologi pendukung, serta menyusun panduan evaluasi diri
yang sistematis. Dengan peningkatan penguasaan terhadap instrumen dan kemampuan
analisis hasil evaluasi diri, guru akan lebih mampu mengidentifikasi kelemahan dan
melakukan inovasi pembelajaran yang relevan dan efektif. Hal ini pada akhirnya akan
berdampak positif terhadap kualitas proses belajar-mengajar dan hasil belajar siswa.
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d. Kesiapan Menerima Hasil Evaluasi Dirt dan Komitmen untuk Melakukan Perbaikan Inovasi
Pembelajaran
Kesiapan guru untuk menerima hasil evaluast dirt merupakan kunci dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan mendorong inovasi pembelajaran. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa 56,2% guru menyatakan siap menerima hasil evaluasi dan berkomitmen melakukan
perbaikan, sementara 43,8% belum siap. Sikap positif int memungkinkan guru untuk lebih
reflektif, terbuka terhadap kritik, mengurangi rasa takut terhadap kelemahan, serta
mengambil langkah konkret dalam memperbaiki metode pembelajaran. Namun, guru yang
belum siap menerima hasil evaluasi umumnya mengalami kecemasan, kurang percaya diri,
salah memahamt tujuan evaluasi, atau bekerja dalam lingkungan yang kurang mendukung.
Berdasarkan wawancara dan FGD, penyebab utama ketidaksiapan int antara lain: rasa takut
terhadap kritik, kurangnya pemahaman terhadap manfaat evaluasi, budaya sekolah yang
kurang suportif, serta evaluasi yang dianggap hanya formalitas. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan langkah-langkah seperti membangun budaya reflektif di sekolah, pelatihan
keterampilan analisis hasil evaluasi, pendampingan dari mentor, penyampaian hasil evaluasi
secara konstruktif, dan edukasi tentang pentingnya evaluasi untuk pengembangan
profesional. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan memupuk komitmen
guru dalam menindaklanjuti hasil evaluasi diri, inovasi pembelajaran yang lebih efektif dan
relevan dapat terus dikembangkan, yang pada akhirnya meningkatkan mutu pendidikan.

e. Penetapan Jadwal Evaluasi Dirt dalam Supervisi Dirt
Penjadwalan evaluasi dirt yang terstruktur sangat penting untuk membantu guru melakukan
reflekst dan perbaikan berkelanjutan dalam praktik pembelajaran. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya 10% guru yang memiliki jadwal evaluasi diri terstruktur,
sementara 90% belum melakukannya secara rutin dan terencana. Ini menunjukkan rendahnya
kesadaran akan pentingnya evaluasi diri sebagai bagian dari peningkatan profesionalisme.
Faktor penyebab utama rendahnya penjadwalan evaluasi dirt antara lain: keterbatasan waktu
karena beban tugas lain, anggapan bahwa evaluasi diri tidak penting, serta ketidakpercayaan
dirt terhadap hasil refleksi. Untuk mengatasi hal ini, sekolah perlu mendorong guru
menetapkan jadwal evaluasi diri secara berkala, mengintegrasikannya dalam supervisi rutin,
serta memberikan pelatthan dan panduan praktis. Jadwal evaluasi yang jelas akan membantu
guru melakukan refleksi secara konsisten dan mengimplementasikan inovasi pembelajaran
yang lebih efektif sesuai kebutuhan siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian int menyoroti peran sentral evaluast diri sebagai pijakan utama dalam peningkatan
profesionalisme guru sekaligus sebagat pemicu lahirnya inovasi pembelajaran. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa banyak guru telah memiliki kesadaran awal dan menunjukkan itikad baik untuk
melakukan evaluasi terhadap praktik mengajarnya. Meski demikian, pelaksanaannya masth
menghadapt hambatan, khususnya dalam hal keterbukaan terhadap masukan, keterbatasan
kemampuan teknis, serta belum terbentuknya kebiasaan reflektif yang konsisten. Kontribusi
signifikan dari studi ini terletak pada penguatan pentingnya membangun budaya reflektif di
lingkungan pendidikan sebagai bagian integral dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran.
Selain itu, temuan ini juga menjadi landasan untuk merumuskan arah kebijakan supervisi akademik
yang lebih strategis, dengan menempatkan evaluasi dirt sebagat instrumen kunci dalam proses
pengembangan kompetensi guru. Ke depannya, disarankan agar penelitian lebth lanjut difokuskan
pada pengembangan instrumen evaluasi diri yang praktis dan relevan dengan konteks sekolah, serta
mengkaji efektivitas intervensi berbasis refleksi melalut studi longitudinal guna melihat dampaknya
terhadap perubahan sikap dan praktik pengajaran guru secara berkelanjutan.
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